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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki 3 sektor basis yaitu Sektor Pertanian, 

Perkebunan, dan Perikanan, Sektor Pertambangan dan Penggalian, dan Sektor 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Pada Kabupaten Penajam Paser Utara 

terdapat 9 sektor basis yaitu Sektor Pertanian, Perkebunan, dan Perikanan, 

Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, Sektor Pengadaan Air dan Pengeloaan 

Sampah, Limbah, dan Daur Ulang, Sektor Konstruksi, Sektor Perdagangan 

Besar dan Eceran, Sektor Real Estate, Sektor Administrasi Pemerintahan, 

Sektor Jasa Pendidikan dan Sektor Jasa Lainnya. 

2. Sektor yang memiliki nilai PR< ΔQᵢͭ j dan cenderung mendorong pertumbuhan 

ekonomi sepanjang tahun 2023 – 2022. Kabupaten Kutai Kartanegara terdapat 

15 sektor yang cenderung mendorong pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Kalimantan Timur dengan nilai PR < ∆Qij. Sektor tersebut adalah Sektor 

Pertanian, Sektor Industri Pengolahan, Sektor Pengadaan Listrik, Sektor 

Pengadaan Air, Sektor Konstruksi, Sektor Perdagangan Besar, Sektor 

Transportasi, Sektor Penyediaan Akomodasi, Sektor Informasi dan 

Komunikasi, Sektor Jasa Keuangan, Sektor Real Estat, Sektor Administrasi 

Pemerintahan, Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Jasa Kesehatan, dan Sektor Jasa 

Lainya.  Sedangkan di Kabupaten Penjam Paser Utara keseluruhan sektor 

selama periode 2013-2022, menunjukkan nilai rata - rata Potential Regional 
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(PR) lebih rendah dari pertumbuhan sektoral rata-rata (∆Qij), ini menunjukkan 

bahwa sektor-sektor tersebut mendorong pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Kalimantan Timur. 

3. Sektor ekonomi yang tergolong tumbuh relaif cepat adalah sektor yang 

memiliki nilai rata – rata Proportional Shift yang positif selama 2013 - 2022. 

Pada Kabupaten Kutai Kartanegara terdapat 15 sektor yaitu Sektor Pertanian, 

Perkebunanan, dan Perikanan, Sektor Industri Pengolahan, Sektor Pengadaan 

Listrik dan Gas, Sektor Pengadaan Air, Pengolahan Sampah dan daur Ulang. 

Sektor Konstruksi, Sektor Perdagangan Bersar dan Eceran, Sektor 

Transportasi, Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor 

Informasi dan Komunikasim Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, sektor Real 

Estat, Sektor Jasa Perusahan, Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial, dan Sektor Jasa Lainnya. Pada Kabupaten Penajam Paser 

Utara terdapat 16 sektor yaitu sektor Pertanian, Sektor Industri Pengolahan, 

Sektor Pengadaan Listrik, Sektor Pengadaan Air, Sektor Konstruksi, Sektor 

Perdagangan, Sektor Transportasi, Sektor Penyediaan Akomodasi, Sektor 

Informasi, Sektor Jasa Keuangan, Sektor Real Estat, Sektor Jasa Perusahaan, 

Sektor Administrasi Pemerintahan, Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Jasa 

Kesehatan, dan Sektor Jasa Lainnya.  

4. Sektor ekonomi yang memiliki keunggulan yang memberikan daya saing 

ekonomi lebih tinggi yang memiliki nilai rata – rata Differential Shift positif. 

Pada Kabupaten Kutai Kartanegara terdapat 11 sektor yaitu Sektor Pertanian, 

Perkebunan, dan Perikanan, Sektor Industri Pengolahan, Sektor Pengadaan 

Listrik dan Gas, Sektor Pengadaan Air, Pengolahan sampah dan Daur Ulang, 
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Sektor Transportasi, Sektor Penyediaan Makan dan Minum, Sektor Informasi 

dan Komunikasi, Sektor Jasa Keuangan, Sektor Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan, Sektor Jasa Pendidikan, dan Sektor Jasa Lainnya. Sedangkan pada 

Kabupaten Penajam Paser Utara terdapat 13 sektor yaitu Sektor Pertambangan 

dan Penggalian, Sektor Pertanian, Perkebunan, dan Perikanan, Sektor Industri 

Pengolahan, Sektor Pengadaan Listrk dan Gas, Sektor Pengadaan Air, 

Pengeloaan Sampah dan Daur Ulang, Sektor Konstruksi, Sektor Perdagangan 

Besar dan Eceran, Sektor ransportasi dan Pergudangan, Sektor Informasi dan 

Komunikasi, Sektor Jasa Keungan dan Asuransi, Sektor Real Estat, Sektor 

Administrasi Pemerintahan dan Pertanahan, dan Sektor Jasa Pendidikan. 

5. Tipologi Klassen sektor menunjukkan bahwa sektor yang berada pada kategori 

I (istimewa) atau dengan kata lain merupakan sektor maju dan bertumbuh 

pesat. Pada tahun 2013 – 2022, di Kabupaen Kutai Kartanegara terdapat 1 

sektor yang masuk kategori I dalam Tipologi KLasen yaitu Sektor Pertanian, 

Perkebunan, dan Perikanan. Sedangkan pada Kabupaten Penajam Paser Utara 

terdapat 8 sektor yang masuk dalam Tipologi I dengan tingkat potensial 

istimewa yaitu Sektor Pertanian, Perkebunan, dan Perikanan, Sektor 

Pengadaan Listrik dan Gas, Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang, Sektor Konstruksi, Sektor Perdagangan Besar dan 

Eceran, Sektor Real Estate, Sektor Administrasi Pemerintahan dan Pertahanan, 

dan Sektor Jasa Pendidikan. 

6. Hasil perhitungan analisis Multiplier Effect tahun 2013 – 2022 nilai pengganda 

basis di Kabupaten Kutai Kartanegara adalah sebesar 1,24 dan nilai pengganda 

basis pada Kabupaten Penajam Paser Utara sebesar 1,81. Nilai penganda 
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tersebut memiliki arti bahwa apabila terjadi penambahan unit atau nilai pada 

sektor basis ekonomi sebesar 1 satuan maka hanya akan memberikan 1 satuan 

pada sektor nonbasis ekonomi. Berarti secara hubungan yang terjadi adalah 

sektor basis ekonomi berpengaruh secara signifikan tetapi belum maksimal 

terhadap sektor lainnya dalam berkembang.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan bebrapa hal yang 

dapat dijadikan referensi dalam mengambil kebijakan pemerintah di Kabupaten 

Kutai Kartanegara dan Kabuoaten Penajam Paser Utara, diantaranya:  

1. Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kabupaten Penajam Paser Utara 

mengupayakan pengembangan sektor – sektor lain yang berpotensi menjadi 

sektor basis baru tanpa mengabaikan sektor basis yang ada sehingga dapat 

membantu menciptakan lebih banyak peluang kerja dan pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Pemerintah perlu memerhatikan dan mendukung terciptanya 

keseimbangan sektor penggerak dan sektor penopang yang bisa saling 

melengkapi agar daya tahan perekonomian menjadi kuat sehingga mampu 

menarik minat investor.  

2. Penguatan infrastruktur diperlukan untuk mendukung konektivitas dan 

efesiensi dalam meningkatkan daya saing pada sektor - sektor ekonomi. 

Sumber daya manusia dapat ditingkatkan salah satunya dengan memberikan 

program bantuan pelatihan agar menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan 

terampil dalam mengolah potensi sektor ekonomi. Pemerintah Kabupaten 

Kutai Kartanegara dan Kabupaten Penajam Paser Utara diharapkan 

memperkuat kolaborasi antar daerah dan pihak swasta dalam meningkatkan 
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efesiensi dan inovasi di sektor – sektor basis dan membuka lebih banyak 

kesempatan investasi baik asing maupun domestik yang memungkinkan 

membawa teknologi baru dan meningkatkan produktivitas. Pemerintah kedua 

wilayah perlu menciptakan iklim investasi yang kondusif dengan memberikan 

insentif pajak dan kemudahan birokrasi.  

3. Pemerintah juga perlu melakukan pengawasan dan evaluasi secara berkela 

terhada perkembangan sektor – sektor ekonomi untuk memastikan bahwa 

strategi yang diterapkan dapat berjalan denan baik. Pemerintah juga perlu 

memonitor indikator – indikator ekonomi dan melakukan penyesuaian 

kebijakan berdasarkan hasil evaluasi tersebut untuk mencapai pertumbuhan 

yang optimal.  

  


